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PENGARUH KONDISI LINGKUNGAN TERHADAP KESEHATAN
MASYARAKAT DI PERKOTAAN DAN PEMUKIMAN!

Arfatul Makiyah*’

ABSTRACT

Settlement is part of the environment outside the protected forest areas. either
rural. Development in the city became an important part of the developmess
settlement. Environmental health and urban settlements are the physical. chermcs
biological environments in urban and residential areas, allowing the ocCupants.
optimal health. The town is an ecological system, should be able to maintain the £
energy providing essential material resources. The impact was caused urbanizams
city density, limited land area slum areas/slums and poor environmental health sam
In addition, the activities of industrialization in the city produced liquid waste die:
into the river without treatment. It was caused the infectious pemyakit. Other activ

ABSTRAK
Pemukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar kawasan hutan lindung. +
yang berupa kawasan perkotaan atau pedesaan, Pembangunan di kota menjadi

optimal. Kota adalah suatu sistem ekologis, harus dapat mempertahankan aliran en

menyediakan sumber daya materi yang penting. Dampak yang disebabkan urbanisss
yaitu kepadatan kota, keterbatasan lahan, daerah slum area/kumuh dan sanitasi kesehasus
lingkungan buruk. Selain itu, kegiatan industrialisas; di kota menghasilkan limbah cup
yang dibuang tanpa pengolahan ke sungai. Hal ity menyebabkan adanya pemyzi s
menular. Kegiatan lainnya di kota, yaitu adanya lalu lintas alat fransportasi. Al
transportasi menyebabkan adanya emisi gas buang (asap), sehingga mencemari udas

Pernafasan Akut (ISPA).
Kata kunci: perkotaan, pemukiman, kesehatan, lingkungan

PENDAHULUAN
Pemukiman merupakan kebutuhan dasar manusia setelah pangan dan sandang.

dan sarana lingkungan, tempat bekerja yang memberi pelayanan dan kesempatan kena
terbatas  yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.  Satyan lingkungan
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~mukiman adalah kawasan perumahan dalam berbagai bentuk dan ukuran dengan
~pataan  tanah dan ruang, prasarana dan sarana lingkungan terstruktur yang
~mungkinkan pelayanan dan pengelolaan yang optimal. Selama 200 tahun yang lalu,
slah terjadi perubahan distribusi populasi: kini +50% penduduk dunia hidup di kota.
Jleh karena itu. pembangunan di kota menjadi bagian penting dari pembangunan sektor
semukiman. Isu penting dalam pembangunan pemukiman, yaitu urbanisasi dan
serkembangan yang tidak terkendali.

KOTA (CITY/TOWN) DAN WILAYAH PERKOTAAN (URBAN AREA)

Kota adalah wilayah dengan batas yang ditentukan berdasarkan kewenangan/
administrasi pemerintahan. Wilayah perkotaan mencakup wilayah kota dan wilayah
sengaruhnya, contoh Jakarta dan ‘BoDeTaBek’. Komponen perkotaan adalah pekerjaan
Karya), perumahan (Wisma), jalan (Marga), rekreasi (Suka), fasilitas social ekonomi,
seperti pusat perbelanjaan, pendidikan, kesehatan, peribadatan dan lain-lain. Laju
urbanisasi di negara sedang berkembang (tahun 1970—2000) berlangsung lebih cepat
daripada di negara maju (tahun 1800-—2000), schingga pemerintah tidak mampu
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai.

1. Jenis-jenis Pemukiman
Berdasarkan sifatnya pemukiman dapat dibedakan beberapa jenis antara lain:
a. Pemukiman perkampungan tradisional
Perkampungan seperti ini biasanya penduduk atau masyarakatnya masih memegang
teguh tradisi lama. Kepercayaan, kebudayaan dan kebiasaan nenek moyangnya
cecara turun temurun dianutnya secara kuat. Tidak mau menerima perubahan-
perubahan dari luar walaupun dalam keadaan zaman telah berkembang dengan pesat.
Kebiasaan-kebiasaan hidup secara tradisional yang sulit untuk diubah inilah yang
akan membawa dampak terhadap kesehatan seperti kebiasaan minum air tanpa
dimasak terlebih dahulu, buang sampah dan air limbah di sembarang tempat
sehingga terdapat genangan kotor yang mengakibatkan mudah berjangkitnya
penyakit menular.

b. Perkampungan darurat
Jenis perkampungan ini biasanya bersifat sementara (darurat) dan timbulnya
perkampungan ini karena adanya bencana alam. Untuk menyelamatkan penduduk
dari bahaya banjir maka dibuatkan perkampungan darurat pada daerah/lokasi yang
bebas dari banjir maka dibuatkan perkampungan darurat pada daerah/lokasi yang
bebas dari banjir. Mereka yang rumahnya terkena banjir untuk sementara
ditempatkan di perkampungan ini untuk mendapatkan pertolongan bantuan,
makanan, pakaian dan obat-obatan. Begitu pula ada bencana lainnya seperti adanya
gunung berapi yang meletus dan lain-lain. Daerah pemukiman ini bersifat darurat
tidak terencana dan biasanya kurang fasilitas sanitasi lingkungan sehingga
kemungkinan penjalaran penyakit akan mudah terjadi.

¢. Perkampungan kumubh (slum area)
Jenis pemukiman ini biasanya timbul akibat adanya urbanisasi yaitu perpindahan
penduduk dart kampung (pedesaan) ke kota. Umumnya ingin mencari kehidupan
yang lebih baik. mereka bekerja di toko-toko. di restoran-restoran, sebagai pelayan
dan lain-lain. Sulitnya mencari ketja di kota akibat sangat banyak pencari kerja.
sedang tempat bekerja terbatas. maka banyak diantara mereka menjadi orang
gelandangan. Di kota umumnya sulit mendapatkan tempal tinggal yang layak. hal im
karena tidak terjangkau oleh penghasilan (upah kerja) yang mereka dapatkan setiap
hari, akhirnya mereka membuat gubuk-gubuk sementara (gubuk liar).
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d.  Pemukiman transmigrasi

Jenis pemukiman semacam inj direncanakan oleh pemerintah yaitu suatu daceas
pemukiman  yang digunakan untuk lempat - penampungan penduduk  yang
dipindahkan (ditransmigrasikan) dari suaty daerah yang padat penduduknva s
daerah yang Jarang/kurang penduduknya tapi Juas daerahnya (untuk tanah garapas
bertani bercocok tanam dan lain-lain) disamping itu jenis pemukiman merupak s
tempat pemukiman bagi orang-orang (penduduk) yang clitransmigrasikun‘ akibar &
tempat aslinya seiring dilanda banjir atau sering mendapat gangguan dari kegiatas
gunung berapi. Di tempat ini mereks telah disediakan rumah. dan tanah garapas
untuk bertani (bercocok tanam) oleh pemerintah dan diharapkan mereka nasibnya
atau penghidupannya akan lebih baik jika dibandingkan dengan kehidupan di daeras
aslinya.

€. Perkampungan untuk kelompok-kelompok khusus '
Perkampungan seperti ini biasanya dibangun oleh pemerintah dan .dlperuntukkn
bagi orang-orang atau kc[ompok~kelompok orang yang sedang menjalankan tugas

tertentu yang telah divencasakas,. L emadhnerhenya e, SUERE-OTang, yang, Meneparmmm,
“Swasanya bertempat tinggal untuk seimentara, selama yang bersangkutan masih “ngp

menjalankan tugas. Setelah cukup selesai maka mereka akan kembali s
tempat/daerah asal masingmasing. Contohnya adalah perkampungan atlit (pesemy
olahraga pekan olahraga nasional), perkampungan orang-orang yang telah perg: b
perkampungan pekerja (pekerja proyek besar, proyek pembangunan bendungas
perkampungan perkemahan pramuka dan lain-lain).

f. Perkampungan bary (real estare)
Pemukiman semacam ini direncanakan pemerintah dan bekerja sama dengan pikuk

Suatu pemukiman (kawasan pemukiman). Dj tempat ini biasanya keadaan kesehazap
lingkungan cukup baik, ada listrik. tersedianya sumber ajr bersih, baik berupa sumus
bompa tangan (sumur bor) atay pun air PAM/PDAM, sistem pembuangan kotorss
dan air kotornya direncanakan secara baik, begity pula cara pembuangan sampahnya
dikoordinasikan dan diatur secara baijk. Selain itu dj tempat ini biasanya dilengkags
dengan gedung-gedung sekolah (SD, SMP, dan lain-lain) yang dibangun dejse
dengan tempat pelayanan Masyarakat seperti puskesmas, pos keamanan kantor pos
pasar dan lain-lain. Jenis pemukiman  seperti inj biasanya dibangun dus
diperuntukkan bagi penduduk masyarakat yang berpenghasilan menengah keatas
Rumah-rumah tersebuyt dapat dibel; dengan cara dicicil bulanan atau bahkan ada pula
yang dibangun khusus untyk disewakan. Contoh pemukiman seperti inj adalah
perumahan KPR-BTN yang pada saat sekarang sudah banyak dibangun sampai ke
daerah-daerah. Untuk di daerah-daerah (kota-kota) yang sulit untuk mendapatkas
tanah yang luas untuk perumahan, tetapi kebutuhan akan perumahan cukup banyak._
maka pemerintah bekerja sama dengan pihak swasta membangun rumah tipe susun
atau rumah susun (rumah bertingkat) seperti terdapat di kota metropolitan DK
Jakarta. Rumah-rumah seperti ini ada yang dapat dibeli secara cicilan atau disewa
secara bulanan.

2. Unsur-unsur pemukiman

a. Penduduk/\’v'urga/Pm'kumpulun Orang-orang atay manusia
Orang-orang yang berada dj dalamnya terikat oleh aturan-aturan vang berlaku dun
saling berinteraksi suty sama - lain secary lerus-menerus/kontinyu. Suatu daerah
(empat tinggal biasanya dipimpin oleh seseorang.

b. Rumah
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Rumah adalah tempat berlindung dari segala macam gangguan yang dapat diisi oleh
keluarga yang merupakan unsur terkecil dari masyarakat.

< Sarana fisik
Sarana tersebut digunakan untuk mendukung aktivitas serta kepentingan penduduk
agar dapat terus berjalan dan hidup.

3, Sarana dan Prasarana

Sarana lingkungan pemukiman adalah fasilitas penunjang yang berfungsi untuk
penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya. Contoh
sarana lingkungan pemukiman adalah fasilitas pusat perbelanjaan, pelayanan umum,
pendidikan dan kesehatan, tempal peribadatan, rekreasi dan olahraga, pertamanan,
pemakaman. Selanjutnya istilah utilitas umum mengacu pada sarana penunjang untuk
pelayanan lingkungan pemukiman, meliputi jaringan air bersih, listrik, telepon, gas,
transportasi, dan pemadam kebakaran. Utilitas umum membutubkan pengelolaan
profesional dan berkelanjutan oleh suatu badan usaha.

Prasarana lingkungan pemukiman adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan yang
memungkinkan lingkungan pemukiman dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Prasarana
utama meliputi jaringan jalan, jaringan pembuangan air limbah dan sampah. jaringan
pengadaan air bersih, jaringan listrik, telepon, gas dan sebagainya. Jaringan primer
prasarana lingkungan adalah jaringan utama yang menghubungkan antara kawasan
pemukiman dengan kawasan lainnya. Jaringan sekunder prasarana lingkungan adalah
jaringan cabang dari jaringan primer yang melayani kebutuhan di dalam satu-satuan
lingkungan pemukiman.

4. Persyaratan perumahan dan pemukiman
Keschatan perumahan dan lingkungan pemukiman adalah kondisi fisik, kimia, dan
biologik di dalam rumah, di lingkungan rumah dan perumahan, sehingga memungkinkan
penghuni mendapatkan derajat kesehatan yang optimal. Persyaratan kesehatan perumahan
dan lingkungan pemukiman adalah ketentuan teknis kesehatan yang wajib dipenuhi daam
rangka melindungi penghuni dan masyarakat yang bermukim di perumahan dan/atau
masyarakat sekitar dari bahaya atau gangguan kesehatan. Persyaratan kesehatan
perumahan yang meliputi persyaratan lingkungan perumahan dan pemukiman serta
persyaratan kesehatan perumahan, sangat diperlukan karena pembangunan perumahan
berpengaruh sangat besar terhadap peningkatan derajat kesehatan individu, keluarga dan
masyarakat (Soedjajadi, 2005). Persyaratan kesehatan perumahan dan lingkungan
pemukiman menurut Keputusan Menteri Kesehatan (Kepmenkes) No. 829/Menkes/SK/
VII/1999 meliputi parameter sebagai berikut :
1) Lokasi
a. Tidak terletak pada daerah rawan bencana alam seperti bantaran sungai, aliran
lahar, tanah longsor, gelombang tsunami, daerah gempa dan sebagainya;
b. Tidak terletak pada daerah bekas tempat pembuangan akhir (TPA) sampah atau
bekas tambang;
¢. Tidak terletak pada daerah rawan kecelakaan dan daerah kebakaran, seperti jalur
pendaratan penerbangan.
2) Kualitas udara
Kualitas udara ambien di lingkungan perumahan harus bebas dari gangguan gas
beracun dan memenuhi syarat baku mutu lingkungan sebagai berikut:
4. Gas HS dan NH secara biologis tidak terdeteksi;
b. ¢ maksimum 150 g/mp Debu dengan diameter kurang dari 103
c.  Gas SO, maksimum 0.10 ppm
d. Debu maksimum 330 mm'/m° per hart
3) Kebisingan dan getaran
a. Kebisingan dianjurkan 45 dB.A. maksimum 55 dB.A;
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b.  Tingkat getaran maksimum [0 mm/detik;
4) Kualitas tanah dj daerah perumahan dan pemukiman
4. Kandungan timah hitam (Pb) maksimum 300 mg/kg
b.  Kandungan arsenik (As) total maksimum 100 mg/kg
¢. Kandungan cadmium (Cd) maksimum 20 mg/kg
d.  Kandungan benzo (a) pyrene maksimum | mg/kg
5) Prasarana dan sarana lingkungan
a. Memiliki taman bermain untuk anak, sarana rekreasi keluarga dengan ke
yang aman dari kecelakaan;
Memiliki sarana drainase yang tidak menjadi tempat perindukan vektor pem
C. Memiliki sarana jalan 1 ]
mengganggu kesehatan, konstruks; trotoar tidak membahayakan pejalan kuka
penyandang cacat, jembatan haras memiliki Pagar pengaman, lampu pe
jalan tidak menyilaukan mata;
d. Tersedia cukup air bersih sepanjang wakty dengan kualitas air yang mes
persyaratan kesehatan;
e. Pengelolaan pembuangan tinja dan limbah rumah tangga harus s
persyaratan kesehatan;
f. Pengelolaan pembuangan sampah rumah tangga harus memenuhj %
kesehatan
& Memiliki akses terhadap sarana pelayanan kesehatan, komunikasi, tempat kes
tempat hiburan, tempat pendidikan, kesenian dan sebagainya:
h. Pengaturan instalasi listrik harus menjamin keamanan penghuninya:
i.  Tempat pengelolaan makanan (TPM) harus menjamin tidak terjadi kontameses:
makanan yang dapat menimbulkan keracunan.
6) Vektor penyakit
a. Indeks lalat harus memenuhi syarat:
b. Indeks jentik nyamuk dibawah 59,
7) Penghijauan
Pepohonan untuk penghijauan lingkungan pemukiman merupakan pelindumg
dan juga berfungsi untuk kesejukan, keindahan dan kelestarian alam.

PENGARUH KONDIST LINGKUNGAN TERHADAP KESEHATAN
MASYARAKAT DI PERKOTAAN DAN PEMUKIMAN

Dampak yang disebabkan urbanisasj. yaitu kepadatan kota. keterbatasan lahas
daerah slum area/kumuh dan sanitasi kesehatan lingkungan buruk. Selain itu, kegiatas
industrialisasi di kota menghasilkan limbah cair yang dibuang tanpa pengolahan e
sungai. Sedangkan sungai dimanfaatkan untuk mandi, cuci dan kakuys, Hal ite
menyebabkan adanya penyakit menular. Kegiatan lainnya di kota, yaitu adanya lalu [intas
alat transportasi. Alat transportasi menyebabkan adanya emisi gas buang (asap), sehingga
mencemari udara kota, Udara seperti itu tidak layak dihirup. Karena dapat menyebabkasn
Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA).

Kota adalah suaty sistem ekologis, harus dapat mempertahankan aliran energ;
menyediakan sumber daya materi yang penting, dan memiliki cara untuk membuang
ltmbah.Namun kota bukan sistem yang berdiri sendiri (se[f—conmined) karena tergantung
pada kota lain dan daerah pinggiran kot (rural/suburban) melalyi fransportasi du
komunikasi.

I. Struktur Kota
a) Jaringan jalan
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b)

Jaringan jalan memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai prasarana
mtuk meminduhkanftrunspm’tzisi orang dan barang. dan merupakan urat nadi untuk
nendorong pcrlumbuhan ekonomi, sosial. budaya dan stabilitas nasional, serta upaya
emerataan dan penyebaran pembangunan. Dalam dimensi yang lebih luas, jaringan
JJan mempunyai peranan yang besar dalam pengembangan suatu wilayah. baik
vilayah secara nasional, propinsi. maupun kabupaten/kota sesual dengan fungsi dari
aringan jalan tersebut.

Dengan berkembangnya kegiatan penduduk di kota Jakarta baik secara
Luantitas dan kualitas sebagai akibat perkembangan penduduk. maka persebaran
i\cgiutun-kegiamn itupun cemakin meluas secard fisik. Sehingga pola pergerakan yang
terjadi antar lokasi kegiatannyapun semakin meningkat. Kegiatan penduduk dan
kebutuhan pergerakan akan menentukan permintaan pelayanan terhadap angkutan
pergerakan (sarana transportast). Dan selanjutnya hal ini akan menuntut pula
penyediaan jaringan jalan yang sesuai dengan fungsi yang diembannya. Permintaan
rerhadap jasa transportasi ini berasal dari berbagai peruntukan lahan disetiap bagian
wilayah kota Jakarta. Selain itu, kondisi sosial ekonomi penduduk yang berlainan akan
menuntut penyediaan gistem jaringan jalan yang sesuai untuk kelancaran pergerakan
guna berlangsungnya kegiatan penduduk yang ada di dalam kota Jakarta. Dengan
demikian pola pergerakan itu sendiri bukanlah merupakan tujuan atau motivasi, akan
tetapi hanya merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan atau motivasl penduduk
dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang be rbeda dan tersebar secara fisik disetiap bagian
kota Jakarta. Peliknya pola pergerakan penduduk kota Jakarta lebih lanjut dapat
menyebabkan sistem jaringan jalan menjadi bias/kabur, yang diwarnai dengan
perangkapan fungsi jalan atau jalan difungsikan tidak sesuai dengan fungsi yang
diembannya.

Kondisi seperti ini dapat mengakibatkan persoalan lalu-lintas seperti
kecelakaan, kesemrawutan dan kemacetan Jalu-lintas serta umur jalan tidak sesuai
dengan yang direncanakan. Pendekatan terhadap sistem jaringan jalan kota Jakarta
dilakukan dengan menemukenali faktor-faktor yang berpengaruh baik secara makro
maupun  MiKro-. Adapun indikasi faktor pengaruh secard makro diantaranya.
karakteristik sosial ekonomi penduduk, penggunaan lahan. ketersediaan sarana dan
prasarana transportasi. Sedangkan indikasi faktor pengaruh secara mikro diantaranyas
penumbuhan lalu-lintas, kapasitas dan tingkat pelayanan jalan, klasifikasi fungsi jalan,
serfa mutu perkerasan jalan. Dengan pendekatan tersebut diharapkan dapat
ditemukenali kebutuhan sistem jaringan jalan kota Jakarta, baik yang berupa sistem
jaringan jalan primer maupun sekunder yang sesuai dengan pola pergerakan penduduk
Kota Jakarta di masa yang akan datang. Selain itu. dengan adanya perluasan kawasan
industri di bagian fimur kota Jakarta dapat mengakibatkan meningkatnya pola
pergerakan penduduk, yang selanjutnya dapat mempengaruhi sistemn jaringan yang
ada. Oleh karena itu diperlukan adanya jaringan jalan yang mampu mc-:ngantisipasi
perkembangan Kawasan industri di kota Jakarta bagian timur tersebut.

Jaringan layanan kebutuhan (air. listrik, telepon dan lain-lain)

Prasarana lingkungan pemukiman adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan
yang memungkinkan lingkungan pemukiman dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Prasarana utama meliputi jaringan jalan, jaringan pembuangan air limbah dan sampah,
jaringan pematusan air hujan. jaringan pengadaan air bersih. jaringan listrik. telepon.
gas. dan sebagainya. Sarand lingkungan pemukiman adalah fasilitas penunjang yang
berfungsi untuk pen_\-cie.nggur;mn dan pengembangan kehidupan ckonomi. sosial dan
budaya. Contoh sarana lingkungan pemukiman adalah fasilitas pusal pcrhelunjuun.
pelayanan umuii. pendidikun dan kesehatan. tempat peribadatan. rekreasi dan olah
raga. pertamarin. pemakaman. Selanjutnyi istilah utilitas umum mengacu pada sarand
penunjang untuk pelayanan lingkungan pemukiman. meliputi jaringan air bersih.
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d)

2.

listrik, telepon, gas, transportast.  dan  pemadam kebakaran. Utilitas umuim
membutuhkan pengelolaan profesional dan berkelanjutan oleh suatu badan usaha.

Kegiatan fungsional (sosial. ekonomi. politik. pendidikan dan lain-lain.)

Proses perkembangan dalam pola struktur sosial. ekonomi. serta budayz
masyarakat khususnya pada kota-kota besar di Indonesia telah ditandai dengan adanya
gejala dualisme. Di kawasan perkotaan. gejala dualisme ini tampak di dalam setiap
aspek baik fisik, sosial, maupun ekonomi misalnya adanya pengusaha bermodal kuas
dan bermodal lemah.

Pola fisik kota
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan kota adalah bentuk
dan pola kota. Pola suatu kota tersebut dapat menggambarkan arah perkembangan dan

bentuk fisik kota (Yunus, 2000). Pola suatu kota sangat berpengaruh dalam

perkembangan fisik kota. Terdapat lima jenis pola kota antara lain:

® Pola kota radio konsentris (ring radial). Bentuk kota ini memiliki pusat di tengah
kota dengan tujuan agar dapat melayani dacrah sekitarnya dari segala arah. Pola
ini biasanya diterapkan pada kota-kota kerajaan.

® Pola kota linier. Ciri-ciri dari pola ini antara lain: pusat tidak jelas, tumbuh di
sekitar jaringan jalan yang ada dan biasanya terdapat di kota-kota pantai.

* Pola kota grid (rectalinier). Ciri-ciri dari penggunanan pola ini antara lain: pusat
kota biasanya terdapat disembarang tempat, tidak memiliki Jenjang, penggunaan
tanah efisien dan optimal, banyak jalan dan persimpangan.

* Pola satelit. Merupakan kota-kota kecil yang masih tergantung pada kota
induknya. Fungsi kota ini sebagai: kota tidur (dormitory city), kota kampus dan
kota hiburan (entertaint city).

® Pola kota constellation. Kota ini merupakan kota-kota kecil yang tidak memiliki
kota induk. Bentuk kota ini ditentukan oleh struktur kota itu sendiri ditentukan
oleh elemen-elemen kota dan zoning.

Perkembangan fisik kota yang tidak beraturan menyebabkan perubahan bentuk

kota. Secara garis besar terdapat tiga jenis proses perluasan areal kekotaan atau urban
sprawl (Yunus, 2000).

® Perkembangan fisik kota konsentris. merupakan jenis perkembangan areal
kekotaan yang paling lambat. Perkembangan berjalan perlahan-lahan terbatas
pada seluruh bagian luar kenampakan fisik kota. Membentuk suatu kenampakan
morfologi kota yang relatif kompak sehingga peran transportasi terhadap
perkembangan konsentris ini tidak begitu besar.

® Perkembangan fisik kota memanjang, menunjukkan  ketidakmerataan
perkembangan areal kekotaan di seluruh bagian sisi-sisi luar dari pada daerah
kota utama. Perkembangan paling cepat terlihat di sepanjang jalur transportasi
yang ada, khususnya yang bersifat menjari (radial) dari pusat kota.

* Perkembangan fisik kota meloncat. Perkembangan lahan kekotaan terjadi
berpencaran secara sparadis dan tumbuh di tengah-tengah lahan pertanian
sehingga keadaan yang demikian sangat menyulitkan pemerintah kota untuk
membangun prasarana-prasarana fasilitas kebutuhan hidup sehari-hari.

Tipe Pertumbuhan Kota
a) Tipe Sentripetal

Tipe sentripetal terjadi akibat mobilitas penduduk dari luvar kota (wilavah
pedesaan) ke dalam kota. Khususnya ke pusat kota. disebabkun oleh:
*  Faktor penarik: lapangan kerja yang seakan tersedia banyak. kelengkapan saruna
dan prasarana lisik. penghematan biaya transport.
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o Faktor pendorong dari desa: menurunnya lapangan kerja di sektor pertanian,
berkurangnya tanah milik petani.

Tipe Sentrifugal

Tipe sentrifugal terjadi akibat mobilitas penduduk dari kota ke pinggiran kota,
disebabkan oleh:
e Faktor pendorong: Kebisingan dan pencemaran lingkungan. meningkatnya harga

lahan, kepadatan penduduk, kemacetan lalu-lintas.

o Faktor penarik dari pinggiran kota: Lingkungan yang masih leluasa. harga lahan
yang relatif murah. tidak adanya kebisingan, udara yang masih segar.

PERMASALAHAN UMUM LINGKUNGAN PERKOTAAN
a. Kepadatan penduduk

b.

Kepadatan penduduk merupakan perbandingan rata-rata jumlah penduduk yang
mendiami tiap satuan luas wilayah (jiwa/km®). Kepadatan penduduk antara provinsi
yang satu dengan provinsi yang lain juga tidak seimbang. Hal ini disebabkan karena
persebaran penduduk tidak merata. Sebagian besar penduduk Indonesia terkonsentrasi
di pulau Jawa dan Madura. Padahal, luas wilayah pulau Jawa dan Madura hanya
sebagian kecil dari luas wilayah negara Indonesia. Akibatnya, pulau Jawa dan Madura
memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, sedangkan di daerah-daerah lain
tingkat penduduknya rendah. Provinsi yang paling padat penduduknya adalah Daerah
Khusus Ibu Kota Jakarta.

Kepadatan penduduk erat kaitannya dengan kemampuan wilayah dalam
mendukung kehidupan penduduknya. Daya dukung lingkungan dari berbagal daerah
di Indonesia tidak sama. Daya dukung lingkungan pulau Jawa lebih tinggi
dibandingkan dengan pulau-pulau lain, sehingga setiap satuan luas di Pulau Jawa
dapat mendukung kehidupan yang lebih tinggi dibandingkan dengan, misalnya di
Kalimantan, Papua, Sulawesi, dan Sumatra.

Permukiman kumuh

Permukiman kumuh di Indonesia menjadi pekerjaan rumah tersendiri. Sebab,
sangat sulit dikurangi. Bahkan, diperkirakan soal permukiman kumuh tidak akan
berkurang selama masih ada penduduk miskin. Hal tersebut diungkapkan oleh Dosen
Institut Teknologi Surabaya (ITS), John Silas dalam seminar nasional Percepatan
Penanganan Perumahan dan Permukiman Kumuh Menuju Kota-Kota Tanpa Kumuh
2020, di Hotel Millenium, Jakarta. Kriteria untuk tolok ukur perumahan dan
permukiman kumuh yang berbeda-beda di setiap kementerian atau lembaga serta
instansi yang ada semakin mempersulit program penanganan pengentasan kawasan
kumuh di Indonesia.

c. Pencemaran lingkungan: udara, air, tanah

Permasalahan di sektor transportasi merupakan permasalahan yang banyak
terjadi di berbagai kota. Bila di suatu wilayah perkotaan populasinya mengalami
pertumbuhan yang cukup pesat, maka secara linier terjadi pula peningkatan jumlah
kendaraan. Hal ini disebabkan karena adanya pertumbuhan penduduk di daerah
perkotaan yang berarti semakin meningkatnya mobilitas warga masyarakat yang
berakibat pada kepemilikan kendaraan pribadi dan angkutan umum. Sektor

_ transportasi merupakan salah satu sektor yang memberikan dampak yang cukup besar

terhadap lingkungan. terutama akibat penggunaan bahan bakar fosil yang menjadi
penyebab utama (erjadinya pencemaran udara  terutuma  di daerah perkotaan.
Pencemaran udara akibat gas buang akibat lalu lintas dipengaruhi ofeh volume lalu
lintas. proporsi kendaraan berat, kecepatan. dan jarak antara sumbu jalan dengan tiik
yang di tinjau.
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d. Ketersediaan air bersih
Krisis air bersih akibat perubahan iklim kian dirasakan masyarakat khusss
perkotaan. Sudah Saatnya kita lakukan gerakan massal menabung

Regulator Pelayanan Air Minum DKI Jakarta (2010) menyatakan bahwa nEg
kebutuhan air di Jakarta, yang tidak diimbangi dengan penambahan jariszus
pasokan, ditengarai akan memicy defisit air dari tahun ke tahun, Saat ini saga
kebutuhan air baku di DKT Jakarta mencapai 17.700 1t/det. Dari hasil analisis.

akan terus meningKkat ini, jika tidak dilakukan upaya alternatif penyediaan sumbey
baku, maka pada 2025 warga Jakarta diperkirakan akan benar-benar Kesedings
mendapatkan air bersih. Kondis; ini semakin lengkap dengan masih lemahnya prossin
sumber air baku, tingginya kepadatan penduduk, kurangnya kepedulian terke

lingkungan dan perubahan yang begitu cepat, yang secara keseluruhan tidak sebandmg
dengan kemampuan ekosistem alam untuk mencapai keseimbangan baru. Indonesn

kebutuhan air bersihnya. Selain mengimpor, kebutuhan air bersih Singapura dipercies.
dari reservoir dan daerah tangkapan air lainnya sebesar 20%, penyulingan air |
10%, dan pengolahan air terpakai 30%. Salah satu proyek mereka yang spektakules
adalah Marina Barrage, yakni sebuah bendungan raksasa yang berfungsi sebass

13 sungai dengan air melimpah yang mengalir begitu saja ke laut tanpa termanfaathas
dan parahnya sungai-sungai tersebut justru seperti menjadi tong sampah. Cadangan s
tanah dan danau juga habis disedot untuk keperluan rumah langga dan industri. A
hujan yang seharusnya bisa ditampung dan diolah Justru terbuang percuma dan malas

e. Kurangnya Ruan g Terbuka Hijau/Taman Kota

Area ruang terbuka hijau (RTH). merupakan salah saty yang menjadi fokus
Pemerintah Provinsi DK] Jakarta dalam hal pembangunan lingkungan hidup. RTH
bisa dijelaskan sebagai suatu lahan kawasan yang mengandung unsur dan struktur
alami yang dapat menjalankan Proses-proses ekologis untuk keseimbangan ekosistermn.
Dalam kawasan itu, diis tanaman, tumbuhan dan vegetasi yang bisa memberikan
manfaat secara langsung atau tidak langsung bagj kehidupan warga Jakarta.
Keberadaan RTH dinilaj sangat penting untuk peningkatan kualitas hidup warga, di
mana warga bisa memanfaatkan area ity dengan berbagaj aktivitas, relaksasi hingga
berinteraksi dengan sesama. Salah saty bentuk RTH adalah taman. Jakarta memiliki
taman-taman yang tersebar dj seluruh wilayah Jakarta yang dapat dimanfaatkan
masyarakat, diantaranya Taman Suropati, Taman Menteng, Taman Situ Lembang.
Taman Langsit. Taman Medan Merdeka dan sebagainya.

Pertumbuhan ruang terbuka hijau tidak sebanding dengan Jumlah pertumbuhan
pusat perbelanjaan di Jakarta. saat jni ruang terbuka hijau baru terpenuhi [0-13¢
padahal untuk luas kota Jakarta sendiri membutuhkan 309 .

{. Banjir
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Untuk mengatasi banjir akibat hujan lokal dan aliran dari hulu di Jakarta bagian
wr dibangun Kanal Banjir Timur (BKT). Sama seperti BKB, BKT mengacu pada
oncana induk yang kemudian dilengkapi "The Study on Urban Drainage and
M astewater Disposal Project in the City of Jakarta" tahun 1991, serta "The Study on
ymprehensive River Water Management Plan in Jabotabek" pada Maret 1997
L eduanya dibuat oleh Japan [nternational Cooperation Agency- Selain berfungsi
\engurangi ancaman banjir di 13 kawasan. melindungt permukiman. kawasan
“dustri. dan pergudangan di Jakarta bagian imur, BKT juga dimaksudkan sebagal
prasarana konservasi air untuk pengisian kembali air tanah dan sumber air baku serta
rasarana transportasi air. BKT direncanakan untuk menampung aliran Kali Ciliwung.
Kali Cililitan, Kali Cipinang, Kali Sunter, Kali Buaran, Kali Jati Kramat. dan Kali
Cakung. Daerah tangkapan air (catchment area) mencakup luas lebih kurang 207
Lilometer persegi atau sekitar 20.700 hektare. Rencand pembangunan BKT tercantuim
dalam Peraturan Daerah Provinsi DKI1 Jakarta Nomor 6 Tahun 1999 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah 2010 Provinsi DKI Jakarta.

Untuk pembuatan BKT, perlu pembebasan lahan seluas 405.28 hektare yang
terdiri dari 147.9 hektare di Jakarta Utara dan 257.3 hektare di Jakarta Timur. Sampai
dengan September 2006, lahan yang telah dibebaskan 111,19 hektar dengan biaya
<ekitar Rp 700 miliar. Untuk rahun 2007, direncanakan pembebasan 267,36 hektar
dengan biaya Rp 1.2 triliun.

Dalam kenyataannya. pembuatan kanal yang sudah direncanakan lebih dari 30
tahun lalu itu menghadapi pembebasan tanah yang berjalan alot. Pembangunannya
menjadi Jambat. Rencana tersebut tidak kunjung selesal direalisasikan, dan banjir

seperti yang Kini dirasakan warga Jakarta menjadi kenyataan setiap tahun.

Pedagang kaki lima

Salah satu masalah yang dihadapi bangsa kita saat ini adalah masalah
ketenagakerjaan. Jumlah pencari kerja diperkirakan terus meningkat dari tahun ke
tahun. Gerak mobilitas pencari kerja cenderung ke wilayah perkotaan. Pedagang kaki
lima adalah bagian dari perekonomian rakyat. Kekuatan dan daya tahan ekonomi
rakyat terletak pada kemampuannya untuk berswadaya, yaitu mengandalkan kekuatan
modal sendiri. Perekonomian rakyat cukup panyak jenisnya mulai dari pertanian
rakyat (petani, peternak dan nelayan) serta industri kecil/rumah tangga di daerah
pedesaan sedangkan di daerah perkotaan pada umumnya di sektor informal atau
Pedagang Kaki Lima. Di hampir seluruh kota di negeri ini sektor informal mempunyal
perkembangan yang sangat cepat karena clastisitasnya menyerap banyak tenagd kerja
terutama para migran, urbanis maupun Komunitas setempat. Fakta menunjukkan
bahwa sektor informal menjadi faktor yang penting baik dalam memecahkan masalah
kesempatan kerja maupun sebagal upaya untuk penanggulangan masalah kemiskinan
di perkotaan.

Pedagang Kaki Lima (PKL) adalah merupakan galah satu bentuk dari perilaku
ekonomi di sektor informal. Istilah pedagang kaki lima berasal dari jaman Raffles
yaitu 5 feet yang berarti jalur pejalan dipinggir jalan selebar lima kaki. Area tersebut
Jama kelamaan dipakai untuk area perjualan pedagang kecil, sehingga pedagang yang
menggunakannya disebut sebagai pedagang kaki lima. Salah satu bentuk sektor
informal yang dikenal dikalangan masyarakat luas adalah pedagang kaki lima. Hal ini
disebabkan kebanyakan pard pekerja cektor informal sebagian besar terjun dan
menekuni bidang usaha kaki lima.

Pedagang kaki lima biasanyd akan tumbuh herkembang pada ruang-ruang
fungsional kota (pusat pcrduj___'un;um’pusul perhc||unju;m/pertokoan. pusat rekereasi/
hiburan. pasar. termmah’pcnﬂwrhcmiun kendaraan umuin. pusat pendidikan. pusat
pertokoan).

prosiding Seminar Nasional Biologi dan pembentukan perhimpunan pendidikan Biologi Indonesia

73



h. Kemacetan lalu lintas
Kemacetan adalah situasi atau keadaan tersendatnya yang ditandaj denga
menurunnya  kecepatan perjalanan  darj kecepatan yang seharusnya atau hasi e
terhentinya lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah lalu lintas kendzruue
melebihi kapasitas jalan.

tinggi menjadi lebih parah kalau tidak didukung dengan manajemen lalu lintas untuk
mengurangi angka kecelakaan, mengoptimalkan penggunaan  jaringan jalan
meningkatkan efisiens; sistem transportas;.

1. Persampahan

Otonomi Daerah berdampak Pada sulitnya melakukan kerjasama antar kot
terutama dalam regionalisasi pengelolaan tempat pembuangan akhir (TPA). Hal-hal
yang memperngaruhi adalah kesulitan mendapatkan lahan TPA dikawasan perkotaar
terutama kota Jakarta makin memperburuk kondisj pengelolaan sampah. Selain i
keberatan dari pihak kota/kabupaten yang ketempatan TPA Regional, serta keberatan
dari pihak Mmasyarakat bila TPA dibuat disekitar tempat tinggalnya karena NIMBY
(not in my backyard) Syndrom. Belum ada kelembagaan yang mengelola sampah
dengan bajk, apalagi budaya Mmasyarakat yaitu membuang sampah sembarangan
Sehubungan dengan hal tersebut diatas diperlukan pola pengelolaan sampah regional
perlu segera mendapatkan perhatian yang serius karena berbagai kesulitan tersebut
Pemerintah Indonesia telah meratifikasi berbagai kesepakatan Internasional yang harus
di upayakan pemenuhannya (Agenda 21, MDG 2015, Kyoto Protokol). Optimalisas;
pengelolaan sampah seperti 3R (Reduce, Reuse, Recycle), Incenerator dan wasze 10
Energy perlu ditingkatkan untuk menggali peluang bisnis/ekonomi pengelolaan
persampahan. Pengelolaan sampah yang baik akan meningkatkan kualitas lingkungan
yang berdampak terhadap derajat kesehatan yang pada gilirannya akan memperbaiki
produktivitas masyarakat.

Pembelajaran 3R pada SDM dan masyarakat akan menghasilkan perbaikan
sistem  pelayanan promosi, NSPM (Norma, Standar, Pedoman, Manual) pusat
informasi pengembangan pemukiman dan bangunan. Hal tersebut akan berdampak
pada masyarakat perkotaan terlayani dengan baik sehingga tumpukan sampah
menurun, dan pada akhirnya meningkatkan Pendapatan Aslj Daerah (PAD) biaya
operasional kelembagaan yang meningkat dan efisjen.

1. Terbentuknya Urban Hear Island

Urban Hear Isiand (UHI) dicirikan seperti “pulau” udara permukaan panas
yang terpusat di area urban dap akan akan semakin turun temperaturnya dj daerah

Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembentukan Perhimpunan Pendidikan Biologi Indonesia



sekelilingnya pada daerah suburban/rural. Urban Heat Island disebabkan oleh
beberapa faktor yang membedakan daerah urban dan non-urban, termasuk: pelepasan
energi antropogenik dari sistem AC (Air Conditioning), emisi energi dari kegiatan
perindustrian, kendaraan bermotor. perbandingan banyaknya permukaan campuran
dan perbedaan kapasitas panas dari material bangunan material den gan struktur alam.
Besarnya dan skala spasial efek UHI meningkat di daerah urban di seluruh dunia dan
mempunyal implikasi dalam transport polutan udara, membentuk kondisi bioklimat,
pemanasan dan pendinginan.

Akibat suhu yang lebih tinggi disebabkan oleh urban heat island mempunyai
efek meningkatnya kebutuhan untuk mendinginkan ruangan pada bangunan komersial
maupun tempat tinggal. Bertambahnya kebutuhan akan energi dapat menambah
anggaran yang harus dikeluarkan oleh kosumen dan pemerintah untuk biaya AC
supaya kehidupan lebih nyaman.

Beberapa hasil riset terbaru menunjukkan bahwa perubahan iklim akan
berakibat pada kesehatan dan mengurangi kerentanan pada gelombang panas,
(Pagtirck Kinney ScD, associate professor of Enrivonmental Health Sciences.
Mailman School of Public Health). Ada dua alasan penting mengapa Urban Heat
Island (UHI) dicurigai sebagai bagian yang bertanggung jawab atas meningkatnya
temperatur permukaan maupun temperatur udara pada beberapa dekade terakhir.
Alasan pertama berhubungan dengan pengamatan adanya penurunan tingkat
temperatur diurnal dan yang kedua adalah lebih rendahnya tingkat pemanasan yang
diamati di troposfer bawah dibanding dengan di permukaan.

Tingginya laju urbanisasi yang ditandai dengan meningkatnya lahan terbangun
(pemukiman dan industri) menjadi salah satu penyebab meluasnya Urban Heat Island
yaitu bertambah luasnya area yang bersuhu tinggi (diatas 30°C). Faktor yang
disebabkan oleh ulah manusia ini disebut sebagai anthropogenik. Meluasnya Heat
Island akan menyebabkan peningkatan ketidaknyamanan kehidupan manusia,
sehingga manusia membutuhkan pendingin seperti AC, kipas angin yang berdampak
pemborosan energi listrik dan polusi, dan menyebabkan Green house effect. Perlu
dipikirkan penataan kota yang ideal yang memperhitungkan berapa area hijau dan
tingginya laju urbanisasi sehingga tercipta kehidupan yang nyaman.

. Konversi guna lahan

Konversi lahan untuk tujuan pemukiman dan prasarana sosial ekonomi
khususnya di wilayah urban tidak dapat dihindari baik di Jawa maupun di Luar Jawa
(Rusastra et al., 1997). Bahkan di luar Jawa kecenderungannya meningkat. banyak
terjadi koversi lahan sawah di daerah urban dan semi-urban akibat perluasan
pemukiman. Keadaan ini dapat memicu konversi lebih luas lagi. Karena pembangunan
pemukiman tersebut akan diikuti oleh pembangunan prasarana ekonomi. Dari sisi
pertanian hal tersebut akan mengganggu ekosistem sawah berupa gangguan hama,
kurangnya penyinaran, dan gangguan tata air. Artinya konversi lahan sifatnya
cenderung akseleratif (Irawan et al., 2000). Adanya otonomi daerah banyak daerah
provinsi dan kabupaten mengalami pemekaran wilayah. Konsekuensinya
membutuhkan bangunan perkantoran dan sarana serta prasarana ekonomi pendukung
yang tidak sedikit mengunakan lahan sawah.

PERMASALAHAN UMUM LINGKUNGAN PERKOTAAN

Tabel 1 adalah kompilasi permasalahan umum kesehatan yang ditemui pada

pemukiman darurat.
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Tabel 1. Permasalahn  umum kesehatan ‘ang  ditemui  pada pemukiman

PENYAKIT PENYEBARB TINDAKAN PREVENTIF
Diare Pemukiman (erjary Padal. Pencemaran qir Menyediakan areq yang cukup. Pendidikan s
dan makanan. Sanitasi jelek Kesehatan, M embagikan sabun pembersih. ko
kebersihan makan dan pribadi. Peny ediaan ol
dan makanan yang cukup
Cacar Pemukiman rerlary padat. Vaksinasi ridak Menyediakan wea Yang cukap. Imunisasi ge
jalan balita
Peny akit Perumahan kumuh, Kurangny a sefimut Meny ediakan area yang cukup. Perlindungs= =
pernafasan dan pakajan. Merokok di tempat umum cukup seperti pakaian yang layak dan selime- =

memadai. M emberantas tempat berkemban_s " g

ny amuk
M alaria Tempat tingeal yang tidak kondusif untyk Penyemprotan dan menjaga kebersihan lingh oo
perkembangbiakan ny amuk Penyediaan kelambu. Penyediaan alag penceze g
aman untuk anak kecil dan ibu hamil .
Meningitis Pemukiman terlaly padat Standar minimal untuk tempat tinggal yang Lz
Imunisasi sesuaj dengan anjuran dokter
Tuberculose Pemukiman terlaly padat. Gagal gizi Standar minimal untuk termpat tinggal yang lxv
Imunisasi
Typhoid Pemukiman yangpadat. Kesadaran Standar minimal untuk tempat tinggal Yanglaym ag
kebersihan kuran 2 Kurangny a air bersih.  bersih yang cukup. Sanitasj yang memadai. Kesazangs
Kurangnya sanitas; akan pentingny a kebersihan,
Cacingan Pemukiman yangpadat. Sanitasi tidak Standar minimal untuk tempat tinggal yanglay m
memadai Sanitasi yang lay ak. M emakai alas kaki. Kesadarar
akan kesehatan individu.
Scabies Pemukiman yang padat. Kurangny a Standar minimal untuk tempat hidup Yang lay ak
kesadaran kesehatan diri Cukup tersediany a air bersih dan sabun pemberse
Xerop htalmia/ Diet yang tidak sesuai. Disebabkan Cukup mengkonsumsi makanan yang menganduse
Kurang vit. A penyakit infeksi cacar air dan diare vitamin A Imunisasi untuk mencegah peny akit
tersebut
Tetanus Luka tidak dirawat. Salah perlakuan; P3K yang memadai. Imunisasi bagi ibu hamil dan
waktu melahirkan meny ebabkan penyakit member; penyuluhan tentang kebersihan gunting
tetanus
Hepatitis Tidak bersih, Pencemaran air dan makanan Penyediaan ajr bersih y ang cukup. Sanitasj yang
memadai. Transfysj yang aman.
STD/MHIV Tidak bermasy arakat. Kesalahan transfys;. Tes sifilis selama kehamilan. Teg darah untuk transfas
Kurangnya informasi Tindakan pencegahan. Pendidikan kesehatan .

Peny ediaan kondom. Tidak berganti pasangan

BEBERAPA CONTOH SOLUST

a. Pengembangan permukiman/kota  haryg memperhatikan  kondjs; Sosial
Masyarakat dan struktur/komposisi penduduk setempat (umur, Jenis kelamin.
pendidikan dan lain-lain.) Misalnya:

*  Umur: persentase relatif anak-anak, remaja, dewasa dan manula berkaitan

dan lain-lain.
* Jenis kelamin: makin banyak Jumlah wanita usia reproduktif, maka tingkat
kelahiran akan tinggi.
. Penanggu]angan masalah: Permukiman/Kora Berkelanjutan

b. Masyarakatjugu periu diberi pemahaman. misalnya. tentang risiko kesehatan dan
bahaya agar 1idak bermukim dj lempat-te mpat yang berisiko tinggi (bantaran
sungai. pinggiran rel Kereta api dun lain-lain). Dalam pembangunan ekonom.
perlu diupayakan 4gar semua tempat memjlikj kondisi sarana/prasarana yang
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C.

sama baiknya dalam memberikan peluang kepada masyarakat untuk hidup
sejahtera. Misalnya: apabila setiap daerah memiliki fasilitas pendidikan.
pelayanan kesehatan, perbelanjaan dan lain-lain. yang setara, maka mobilitas dan
migrasi dapat dikurangi.

Dari segt lingkungan, Kkota dikembangkan berdasarkan disain ekologis
e Pertimbangan akan daya dukung dan keserasian lingkungan
e Pencegahan pencemaran
e Pendauran ulang dan pemanfaatan kembali limbah
e Penghematan energi dan penggunaan cumber daya yang terbarukan
e Penambahan nuansd alam yang mendukung keane karagaman hayati

J. Nuansa alam dapat ditambahkan ke dalam disain kota, misalnya :

Prosid

e Hutan perkotaan (urban forest)
Hutan Kota merupakan kawasan pepohonan dan tumbuhan lain yang
dibangun pada areal pemukiman. Tujuannya adalah untuk mewujudkan

lingkungan hidup wilayah perkotaan yang sehat, rapi dan indah dalam
guatu hamparan tertentu, sehingga mampu memperbaiki dan menjaga
iklim, estetika, resapan air, nilal estetika serta keseimbangan lingkungan
perkotaan yang meliputi unsur lingkungan, sosial dan budaya.

e Sabuk hijau (green belt)
Sabuk hijau adalah ruang terbuka hijau (RTH) yang memiliki tujuan
utama untuk membatasi perkembangan suatu penggunaan lahan atau
membatasi aktivitas satu dengan aktivitas lainnya agar tidak saling
mengganggu. Sabuk hijau yang mengelilingi suatd kota besar dapat
mengendalikan pertumbuhan perkotaan & memberikan ruang untuk
rekreasi dan sebagainya.

e Kota taman ( garden city)
Taman kota merupakan ruang terbuka di berbagai tempat suatu wilayah
kota yang secard optimal digunakan sebagai areal penghijauan dan
berfungsi baik secara langsung maupun tidak langsung. untuk kehidupan
dan kesejahteraan warga kotanya. Taman kota merupakan bagian dari
ruang terbuka hijau (RTH). Ruang terbuka hijau adalah ruang terbuka
hijau yang terbentuk secara alamiah dan merupakan jaringan atau sistem
serbaguna dari ruang-ruang yang berhubungan  erat dengan
pengembangan quatu areal dalam gkala yang luas. Karakteristik RTH
disesuaikan dengan tipologi kawasannya.

e Sungai untuk transportasi & rekreasl
Di Indonesia sungai dapat dijumpat disetiap tempat dengan kelasnya
masing-masing. Pada masa lampau sungai dimanfaatkan untuk memenuhi
keperluan sehari-hari, baik lransponaéi. mandi, mencuci dan sebagainya
bahkan untuk wilayah tertentu sungai dapat dimanfaatkan untuk
menunjang makan dan minum. Sungai sebagai sumber air, sangat penting
fungsinya dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dan sebagal sarand
penunjang utama dalam meningkatkan pembangunan nasional. Sebagai
sarana trapsportast yang relatif aman untuk menghubungkan wilayah satu
dengan lainnya.

e Tanaman pelindung & tanaman pekarangan
Dilihat dar aspek ckologis. pohon pelindung memberi dampak lebih
besar terhadap perbaikan Kualitas lingkungan. Sebagal gambaran. sebuah
pohon pelindung ukuran besar dapat menyediakan oksigen untuk 2 orang
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dewasa jenis tanaman keras adalah tanaman buah, tanaman buriga =
tanaman kayu.
* Satwa liar & peliharaan

Berdasarkan informasi yang di dapatkan team cegah satwa punst Zan
ProFauna Indonesia diperkirakan sekitar 300.000 Jenis satwa liz sum
sekitar 17% satwa di dunia berada di Indonesia. Indonesia =etuim

menempati urutan nomer satu dalam hal kekayaan mamalia (513 1o
dan menjadi habitat dari sekitar 1539 Jenis burung serta sebanyzh £3%
ikan di dunia. hidup di Indonesia. Walaupun kaya dengan berbagai wemm

satwa liar, namun Indonesia juga tercatat memiliki daftar panjang ternune
satwa liar dan satwa langka yang terancam punah. Saat ini dipert sz
Jumlah jenis satwa liar indonesia yang hampir punah terdiri dari 147 seme

mamalia, 114 jenis burung, 28 jenis reptil, 91 jenis ikan dan 28 ez
avertebrata (JTUCN, 2003). Satwa-satwa liar tersebut benar-benar zeam
punah bila tidak ada tindakan hyata yang serius dari berbagai pirus
khususnya pemerintah dalam mencegah satwa liar/satwa langka &
ancaman kepunahan.

d. Rumah dengan pemanasan oleh energi matahari

Semua kehidupan di bumi tergantung pada energi surya. Bahkan tanpe
tidak akan ada kehidupan sama sekali. Bahkan bentuk kehidupan paling resdas
seperti plankton dan mikroba memerlukan tenaga surya dalam bentuk sime
matahari untuk bertahan hidup. Tenaga surya tersebut ramah lingkungan das
menghasilkan emisi karbon yang tidak ada produk sampingan berbahaya lainzva
Hal ini dapat digunakan dengan baik dan efektif biaya hampir di mana sajz &
bumi.

Anda tidak perlu tinggal di iklim tropis atau gurun untuk manfaat de=
kekuatan ini. Inj telah digunakan dengan sukses dalam iklim dingin dan bahkan 2
daerah kutub. Setiap bagian dari Amerika Serikat menerima sinar matahari vzang
cukup untuk memanfaatkan dan menggunakan teknologi surya. Saat ini cas
termurah dan paling efektif menggunakan Jenis energi di rumah Anda adzle-
melalui penggunaan sistem pemanas air matahari. Bahkan sistem pemanas zu
matahari telah tersedia secara komersial di Amerika Serikat selama lebih ¢z=
setahun.

Energi surya dapat digunakan untuk pemanasan rumah secara efektif &
iklim dingin serta di iklim hangat. Bahkan pemanasan matahari telah banyzs
digunakan di iklim dingin negara-negara Eropa Utara selama beberapa dekads
sekarang.

* Fakta tentang Penggunaan Energi Matahari

Energi solar dapat digunakan untuk menyediakan listrik pemanas dan
air panas untuk rumah dan untuk pemanas kolam renang. Banyak kolam d:
Skandinavia dan Eropa ternyata menggunakan pemanas surya. Hal ini Jjuga
dapat digunakan untuk menjalankan kendaraan seperti, mobil bertenaga suryz
dan bahkan pesawat terbang bertenaga surya. NASA telah berhasil dirancang
dibangun dan menguji pesawat yang dioperasikan sepenuhnya dengan tenagaz
surya.

Sebuah contoh lain adalah pengisi baterai beberapa lampu SUTY
kalkalator. lampu surya radio dan solar-powered ransel. solar untuk mengis
ulang baterai dan perangkat kecil pengisi dava surya hibrid untuk ponse
telepon satelit dan solar-powered lampu taman dan lain-lain.
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KESIMPULAN
1. Melihat manfaat dan peran penting ruang terbuka hijau dan taman kota di

perkotaan dan pemukiman. maka diperlukan peningkatan kualitas mutu

lingkungan hidup menjadi salah satu pertimbangan pembangunan kota.

Pepohonan mempunyai potensi besar untuk mendinginkan kota dengan cara

menedubkan dan melakukan proses “evapotranspirasi”. Proses ini terjadi ketika

tanaman mengeluarkan uap air lewat pori-pori daun layaknya manusia
mengeluarkan keringat.

3. Vegetasi sangat bermanfaat untuk merekayasa masalah kondisi lingkungan
perkotaan dan pemukiman baik dari aspek estetika, mengontrol erosi tanah dan
air tanah, mengurangi polusi udara, mengurangi kebisingan, mengendalikan air
limbah, mengontrol lalu lintas dari kesilauan cahaya matahari maupun cahaya
lainnya dan mengurangi bau tidak sedap dari sampah.

4. Perlu dipikirkan penataan kota dan pemukiman yang ideal dengan
memperhitungkan jumlah area hijau dan tingginya laju urbanisasi, sehingga
tercipta kehidupan yang nyaman dan sehat.

!\)
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